ABSTRAK

PENGARUH LAMA FUMIGASI DAN LAMA PENYIMPANAN PADA
VIABILITASBENIH SORGUM (Sorghum bicolor [L.] Moench)
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Dalam penyimpanan, benih dapat mengalami kemunduran oleh waktu simpan dan
disebabkan juga oleh serangan hama gudang. Benih sorgum sangat peka terhadap
serangan hama gudang. Fumigasi pada benih dapat mencegah terjadinya serangan
hama gudang, tetapi dapat juga berpengaruh negatif pada viabilitas benih.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh lamafumigasi dengan fosfin
(PH3) dan lama penyimpanan pada viabilitas benih sorgum. Penelitian ini
dilaksanakan di Laboratorium Benih dan Pemuliaan Tanaman Fakultas Pertanian
Universitas Lampung dari bulan Juli 2016 sampai April 2017. Perlakuan
diterapkan pada satuan percobaan dalam rancangan acak kelompok (RAK)
disusun secara faktorial terdiri lamafumigas dan lama penyimpanan. Masing-
masing perlakuan diulang tigakali. Apabilaasumsi terpenuhi, selanjutnya
dilakukan analisis ragam. Pemisahan nilai tengah dilakukan dengan uji beda
nyata jujur (BNJ) padataraf 5%. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pengaruh

interaksi lamafumigasi dan lama penyimpanan nyata pada viabilitas benih
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sorgum yang ditunjukkan oleh variabel daya hantar listrik, kecepatan

perkecambahan, dan kecambah normal total. Lamafumigasi selama 48 jam tidak
menyebabkan menurunnya viabilitas sampal lama penyimpanan 9 bulan dan lama
fumigasi 72 jam menyebabkan penurunan viabilitas pada lama penyimpanan 6

bulan.
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